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Anak-anakku yang baik,

Kalian semua pasti tahu bahwa manusia diciptakan sebagai laki-laki dan perempuan. Tapi
menjadi membingungkan ketika sejumlah orang mengidentifikasi diri mereka dengan identitas
lain seperti lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT).

Buku yang disusun oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga untuk memberikan informasi
kepada kalian tentang isu-isu terkait identitas seksual, mengapa ada orang yang memiliki
orientasi seksual yang berbeda, bagaimana seharusnya sesuai norma, budaya dan agama, apa
yang bisa kalian lakukan jika menemui kasus seperti itu.

Ucapan terima kasih saya ucapkan kepada penyusun dan kontributor lain buku ini, termasuk
anak-anak yang ikut memberi masukan terkait keterbacaannya.

Selamat membaca.

Sukiman
Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga
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A. JENIS KELAMIN

Di dunia hanya ada jenis kelamin laki-laki
dan perempuan. Sebagian kecil manusia
terlahir dengan kelamin ganda tetapi
biasanya tidak sempurna mempunyai alat
reproduksi lengkap dua jenis kelamin.

Jika ditemukan manusia berkelamin
ganda maka para ahli di bidangnya seperti
bidang medis, psikologis, dan ahli hukum
akan menentukan jenis kelaminnya melalui
proses hukum yang sesuai di indonesia.




B. IDENTITAS SEKSUAL

* |dentitas diri manusia selalu berkaitan
dengan tiga hal yaitu berkaitan dengan;

“ a. perundang-undangan atau peraturan

negara
‘ ‘ b. norma masyarakat setempat
> c. norma agama/kepercayaan masing-
RN masing individu
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Identitas seksual

di indonesia baik
berdasarkan undang-
undang, norma
masyarakat, dan dogma
agama/kepercayaan
masing-masing
individu hanya berupa
identitas heteroseksual
(berpasangan lawan
jenis)



Tahukah kamu bahwa makhluk
hidup mempunyai kecenderungan
bereproduksi guna mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Pada manusia kebutuhan reproduksi
dilakukan antara laki-laki dan
perempuan melalui pernikahan

sah sesuai agama, undang-undang
negara, dan adat istiadat

di Indonesia.
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Hasrat atau keinginan berperilaku seksual
kepada lawan jenis yang kita miliki ternyata
memiliki manfaat untuk reproduksi
manusia.

Awalnya di dunia hanya dikenal orientasi
heteroseksual, laki-laki tertarik kepada
perempuan. Tetapi, entah sejak kapan
mulainya, saat ini sudah mulai adanya
orientasi atau ketertarikan seksual tidak
hanya kepada lawan jenis melainkan
kepada sesama jenis atau biseksual (dapat
tertarik sekaligus pada lawan jenis dan
sesama jenis).




D. PERILAKU
SEKSUAL

* Perilaku seksual seseorang
biasanya didasarkan pada
orientasi seksualnya.

* DilIndonesia perilaku seksual
secara sah menurut undang-
undang negara, peraturan

agama, dan norma adat
setempat adalah antara laki-laki
dan perempuan yang telah resmi
menikah.
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Berdasarkan undang-undang negara republik
indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang

perkawinan, maka dianggap sah oleh negara
dan agama jika jenis kelamin dan seagama/
sekeyakinan.
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* Perilaku seksual seseorang bisa saja berbeda dengan
orientasi seksualnya. Ada orang yang orientasinya
heteroseksual melakukan perilaku homoseksual.

* Perilaku seksual yang sehat dan sesuai dengan undang-
undang, norma masyarakat dan nilai agama adalah
perilaku yang dilakukan dengan pasangan lawan jenis
yang telah sah menikah.



Sebagai pemuda/pemudi
indonesia kita bangga
jika tetap perawan dan
perjaka sampai saatnya
menikah nanti.

Perilaku seksual yang
menyimpang akan
menyebabkan dampak
negatif mulai dari
kehamilan yang tidak
diinginkan serta terkena
infeksi menular seksual.
Cinta tidak harus
dibuktikan dengan seks
sebelum menikah.
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Perilaku seks sesama jenis dapat
mempengaruhi kita baik secara
langsung atau tidak sehingga
kita akan mencontohnya.

REMAJA
TANGGUH

PELECEHAN/
KEKERASAN



Media elektronik seperti televisi, gadget,
buku, komik, atau yang lainnya bisa
menjadi jalan seseorang mencontoh
berbagai perilaku termasuk perilaku
seks menyimpang. Tayangan pornografi
akan mengaktifan zat kimia bernama
dopamin di otak sehingga kita akan
merasa senang dan kecanduan. Sekali
kita menonton maka akan meminta
terus seperti narkoba yang akan
meningkat kadarnya di otak kita.

Pelan tapi pasti tayangan pornografi
yang awalnya kita buka sedikit lama-
lama akan meminta lebih bahkan sampai
kita melakukan perilaku seks bebas.

Jika kita tanpa sengaja melihat
tayangan pornografi di media apapun
segeralah lapor kepada kedua orang
tua, guru, keluarga, teman yang baik,
atau lembaga pendampingan yang
bisa mengarahkan kita untuk tidak

menonton pornografi lagi.

/!
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8. PELECAHAN ATAU
KEKERASAN SEKSUAL

Berhati-hatilah dalam berteman, waspadalah
selalu kepada siapa saja untuk tidak
menyentuh bagian tubuh kita kecuali untuk
keperluan pengobatan medis.

Bagian tubuh kita adalah hak pribadi hanya
boleh disentuh oleh diri kita sendiri atau
pasangan sah hidup kita secara resmi jika
sudah menikah nanti.

Jika ada orang lain menyentuh bagian-
bagian tubuh kita secara tidak wajar maka
tolaklah dengan tegas.




Jika ada di antara kita mengalami
pelecahan seksual yang dilakukan oleh
siapa saja maka segeralah lapor kepada
kedua orang tua, guru, teman yang
baik, atau lembaga perlindungan resmi
milik negara seperti P2TP2A, LK3, atau
lembaga non-pemerintah (kalian bisa
mencarinya di Internet).

Kalau kita mengalami pelecehan
seksual dan diam saja maka masalah
tadi akan memunculkan gangguan
psikologis atau menimbulkan
perilaku-perilaku yang tidak
semestinya kelak di kemudian hari.
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C. GAYA HIDUP

Selain sebagai makhluk individu
manusia juga merupakan makhluk
sosial sehingga membutuhkan teman.
Sayangnya tidak semua teman
mengajak kepada perilaku kebaikan,
ada di antara mereka yang mengajak
seks bebas, narkoba, mencuri, atau
bentuk kejahatan lainnya.

Kita memang boleh berteman dengan
siapa saja tanpa memandang suku, ras,
atau agama tetapi tetap harus waspada
karena kebiasaan buruk teman kita bisa
memengaruhi perilaku kita juga dan itu
berbahaya.




—_
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Jika teman kita mengajak perilaku zina atau sekadar
mengarah ke perilaku zina walau bercanda maka
sebaiknya hindari teman tersebut atau jauhi jika kita kita
tidak mampu menasihatinya.

Kalau kita membiarkan begitu saja, awalnya saat melihat
dia berperilaku zina, kita akan menolaknya, lama-lama
akan menerima bahkan sampai ikut melakukan perilaku
zina.

Carilah teman yang memberi dampak positif dalam
kehidupan kita termasuk menasihati untuk tetap
melakukan perilaku seks nanti jika sudah menikah.
Berbanggalah bahwa kita masih perjaka dan perawan
hingga tiba hari penikahan kita kelak.
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Tidak semua anak terlahir dari
keluarga yang harmonis. Mungkin
bapak sering marah atau memukul,
ibu sering mengomel, keuangan
keluarga tidak beres, atau antar
anggota keluarga biasa mencaci dan
memaki.

Latar belakang di keluarga yang tidak
harmonis bisa menyebabkan berbagai
gangguan termasuk dalam orientasi
dan perilaku seksual. Nah bagaimana
sebenarnya keadaan mereka yang
mempunyai orientasi seksual
berbeda?




Sebagian besar anak yang mempunyai
ketertarikan homoseksual atau biseksual
biasanya merasa kesepian dan bingung
mencari tahu akar pemasalahan yang
dihadapinya tersebut.

Secara alami mereka akan berusaha
mengatasi masalah ketertarikan seks
sesama jenis dengan daya upayanya
sendiri tetapi ternyata hal itu tidak mudah
sehingga mulai muncul tekanan-tekanan
batin dalam dirinya (stress). Kebingungan
dalam dirinya bertambah.
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8. PERUNDUNGAN

Tekanan dari dalam diri si anak yang
berbeda tadi akan ditambah dengan olokan
dan ejekan teman-temannya karena ada
beberapa perbedaan kebiasaan yang tidak
sama dengan orang heteroseksual. Misalnya
karena gerak-geriknya, gaya bicara, hingga
berbagai tokoh atau benda kegemaran yang
dipilihnya.

Anak yang mengalami hal tersebut biasanya
cenderung menutup diri atau kalaupun masih
berkumpul dengan teman-temannya dia
sedang memendam amarah.




C. DEPRES!

Berbagai tekanan dari dalam dan
luar dirinya maka akan membuat
si anak depresi, bisa saja akan
melakukan hal-hal yang tidak
terkontrol.

Mengamuk, menyakiti diri sendiri,
menarik diri dari lingkungan sosial,
dan memendam amarah adalah
contoh buah dari depresi, bahkan
bisa jadi orang tadi akan melakukan
kejahatan seksual atau menjadi
sasaran kejahatan seksual.

35






37



38

A. SAAT MEMPUNYAI ORIENTASI
SEKSUAL YANG BERBEDA?

Jika ada salah satu dari kita mempunyai orientasi
homoseksual atau biseksual tetapi ingin tetap
beridentitas diri heteroseksual maka mintalah
bantuan kedua orang tua, guru, teman yang baik,
psikolog, psikiater, konselor, ahli agama atau
lembaga resmi negara yang akan membantu
mengarahkan agar tetap hidup sesuai undang-
undang negara, norma mawsyarakat, dan agama.
Mengubah orientasi seksual memang mungkin
membutuhkan waktu yang lama tetapi yang
terpenting adalah perilaku seks dapat dikendalikan
di jalan yang baik dan benar.



B. KETIKA PERNANH
MELAKUKAN SEKS
BERESIKO

+ Jika kita pernah melakukan seks
beresiko maka segeralah bertobat
dan periksakan diri ke rumah sakit
untuk mengetahui apakah sudah
ada penyakit menular seksual atau
bahkan virus HIV (The human
immunodeficiency virus).

* Minta bantuan kedua orang tua,
guru, keluarga, teman yang baik,
atau lembaga pendampingan
resmi negara atau lembaga non
pemerintah untuk menemani
ke rumah sakit terdekat untuk
memeriksakan diri.
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Jika ternyata tubuh sudah terkena HIV
atau penyakit seksual maka ikutilah
petunjuk dokter untuk kelanjutan
penangannya. Jauhi dan stoplah
melakukan perilaku seks beresiko
karena akan menularkan penakit yang
sudah ada di dalam tubuh.

Update status kesehatan seksual kamu
di puskesmas terdekat.

Hindari kegiatan-kegiatan yang
mengarah ke perilaku seks beresiko
karena manusia sangat mudah
terpengaruh. Mendekatlah kepada
keluarga, teman yang baik, dan menati
peraturan agama dengan baik.




C. SAAT MENGETAHUI TEMAN
KITA BERBEDA

Bagaimana jika kita mengetahui ada teman yang
mempunyai orientasi homoseksual atau biseksual?
1.

Berilah nasihat lewat buku-buku atau bacaan yang
baik bagaimana cara mengatasi hal tersebut sesuai
dengan norma-norma agama atau budaya setempat.
Mintalah dia untuk bercerita kepada kedua orang tua
atau keluarga yang bisa membantu mengarahkannya
untuk tetap di jalan kehidupan yang baik.

Ajak ke lembaga resmi negara atau lembaga non
pemerintah yang mendampingi membantunya untuk
tetap beridentitas diri heteroseksual.

Jaga kehormatan dirinya dengan tidak menceritakan
ke orang lain secara sembarangan karena bisa jadi
akan menjadi sasaran perundungan.
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Ini adalah lembaga-lembaga yang bisa membantu

Se

P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak)
PIK-R (Pusat Informasi Konseling Remaja)

Forum Anak Nasional dan Daerah

Peduli Sahabat P
Rumah Konseling § 3?
Yayasan Sahabatku ‘PEDULlSAHABAT

Gerakan Indonesia Beradab

(D)) _

YAYASAN
SAHABATKU



D. MENUMBUHKAN

DAN MENINGKATKAN

KETAHANAN DIR

Agar kita tidak terseret dalam perilaku
seks beresiko maka berikut ini yang perlu

dilakukan:

1.

W

Ingatlah akan Tuhan Sang Pencipta kita,
jalani agama masing-masing dengan baik.
Carilah teman curhat yang baik, baik itu
keluarga sendiri atau orang lain yang baik.
Berkumpul dengan orang-orang yang baik
untuk melakukan aktivitas positif

Ingatlah selalu perilaku seks beresiko akan
membawa dampak negatif yang luar biasa
termasuk penyakit kelamin dan AIDS.
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